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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Persepsi masyarakat Desa Tombulilato terhadap pemanfaatan lahan hutan
sebelum adanya HKm diantaraya kurang tersedianya lahan milik membuat
masyarakat mengelola dan memanfaatkan kawasan hutan untuk kegiatan
bercocok tanam. Masyarakat Desa Tombulilato secara sadar menganggap
kawasan hutan sebagai public goods dengan akses terbatas yaitu lahan hutan
dan sumberdayanya sebagai sumber penyedia yang harus terus dilestarikan
demi memenuhi berbagai keperluan sehari-hari namun tidak dapat dimiliki
sebagai tanah hak.

Pada capaian pemberdayaan masyarakat tidak terjadi perubahan kesadaran
masyarakat untuk mengelola dan memanfaatkan kawasan hutan lebih
terencana melalui program HKm. Kegiatan fasilitasi dan pendampingan yang
diatur dalam pelaksanaan peningkatan kapasitas petani HKm belum
sepenuhnya merubah kesadaran masyarakat tentang manfaat yang diperoleh
dari pelaksanaan HKm. Hal ini sejalan dengan hasil penilaian capaian praktik
pemberdayaan masyarakat yang masih berada pada kategori belum berdaya.
Antusias masyarakat dalam pelaksanaan HKm belum sesuai dengan praktik
pemberdayaan yang diterima. Berdasarkan kedua kondisi tersebut, level

capaian keberdayaan masyarakat dalam pelaksanaan HKm di desa
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Tombulilato kecamatan Atinggola kabupaten Gorontalo Utara masih berada
pada kategori level micro (desa) yaitu belum dapat menjadi contoh dan acuan
pelaksanaan HKm pada tingkat meso (kota/wilayah) maupun macro
(nasional) karena dinilai belum memenuhi capaian tujuan HKm adalah
memberdayakan masyarakat setempat melalui peningkatan kapasitas dan
pemberian akses yang diperuntukkan sebesar-besarnya untuk kesejahteraan
masyarakat.

Tingkat peneriman masyarakat terhadap pelaksanaan HKm tergolong sedang,
dimana masyarakat belum sepenuhnya merasakan dampak secara nyata dalam
pelaksanaan HKm berdasarkan 5 (lima) indikator yang dianggap penting oleh
masyarakat sebagai kondisi ideal yang diharapkan terwujud dalam
pelaksanaan HKm diantaranya; peningkatan ekonomi masyarakat,
kemudahan akses terhadap lahan dan hutan, masyarakat sebagai basis
pengelolaan, memperoleh fasilitasi dan pendampingan serta pembagian peran

masyarakat dan pemerintah jelas.

B. Saran

Dari hasil kesimpulan penelitian ini masih terdapat kelemahan pada

proses implementasi program pemberdayaan dalam kegiatan HKm di desa

Tombulilato kabupaten Gorontalo Utara, untuk itu saran dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Saran dalam penelitian ini adalah masyarakat perlu tetap membuka ruang

untuk turut berkolaborasi bersama-sama dengan pemerintah dalam
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mengelola kawasan hutan di tingkat tapak, baik dalam mengawal
kebijakan maupun terlibat dalam pelaksanaan kegiatan.

2. Program HKm merupakan alternatif solusi untuk meminimalisir konflik
penguasaan lahan kawasan hutan, untuk itu perlu perhatian yang serius

dan sungguh-sungguh dalam mengimplementasikannya.

C. Rekomendasi

Hasil kajian analisis dalam penelitian ini disimpulkan bahwa
pelaksanaan kegiatan HKm di desa Tombulilato kabupaten Gorontalo Utara masih
belum berhasil, sehingga diperlukan beberapa rekomendasi untuk penyempurnaan
pelaksanaan kegiatan HKm kedepannya yaitu:

1. Dalam pengelolaan dan penguasaan kawasan hutan pada areal HKm harus
benar-benar dikelola oleh kelompok masyarakat yang memperoleh izin, dalam
hal ini KTHKm Motompia. Hal ini untuk mencegah praktik-praktik
pengelolaan kawasan hutan secara ilegal yang tidak sesuai dengan arahan
pelaksanaan yang telah di atur.

2. Diperlukan penguatan tata kelola organisasi KTHKm Motompia seperti
manajemen administrasi, realisasi rencana kerja, mengatur dan mengontrol
aturan main serta dinamika organisasi baik dalam pengambilan keputusan
maupun dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi. Selain dari itu
juga diperlukan pendampingan dan pembinaan secara konsisten hingga
diperoleh kemandirian masyarakat untuk mengelola HKm serta memperoleh

manfaatnya secara berkelanjutan.
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3. Areal HKm berada pada wilayah hulu Kecamatan Atinggola. Sebagai daerah
penyangga keberlangsungan lingkungan hidup, maka pelaksanaan HKm di
Desa Tombulilato juga harus diarahkan pada kegiatan-kegiatan konservatif
seperti melakukan penanaman dengan pemilihan jenis komoditi tanaman keras.
Pemetaan kesesuaian lahan juga diperlukan agar tidak terjadi perubahan fungsi
lahan yang dapat berdampak pada wilayah hilir seperti fluktuasi debit air,
kualitas air, transport sedimen serta bahan-bahan terlarut di dalamnya.

4. Untuk mencegah terjadinya illegal logging, perambahan, dan atau pembakaran
hutan yang berdampak pada kerusakan lingkungan hidup, sebagaimana
kebakaran hutan dan lahan yang pernah terjadi pada tahun 2015 di Kabupaten
Gorontalo Utara khususnya Desa Tombulilato, maka pemerintah perlu
meningkatkan jumlah distribusi tenaga pengamanan hutan serta sarana
prasarananya hingga ke tingkat tapak.

5. Hingga saat penelitian dilakukan, dalam pemasaran hasil produksi aren (gula
batu) oleh masyarakat masih bergantung kepada tengkulak, sehingga perlu
adanya kebijakan yang mengatur tentang standar harga di pasaran. Selain itu
juga pendampingan pemerintah harus lebih maksimal agar masyarakat dapat

memperoleh modal dan akses pemasaran secara mandiri.
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